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persembahkan untuk mereka yang selalu bertanya
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Terima kasih untuk semuanya, tanpa kalian mungkin saya tidak akan termotivasi
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ABSTRAK

Anugerah Wati, 2025. Pengaruh Self-Confidance dan Self-Efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep.
Skripsi ini dibimbing oleh Vivi Rosida, S.Pd.,M.Pd dan Ir.Herman Alimuddin
S.Pd., M.M. Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa
Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self confidence dan self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di
SMAN 1 Pangkep. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 36 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah self confidence (X,) dan self efficacy (X>),
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika (Y).

Analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik yang menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi multikolinearitas,
heteroskedastisitas, maupun autokorelasi. Hasil uji t menunjukkan bahwa self
confidence dan self efficacy berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, begitu pula secara simultan
berdasarkan uji F. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,669 menunjukkan bahwa
66,9 % variasi kemampuan pemecahan masalah matematika dijelaskan oleh kedua
variabel tersebut.Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa self
confidence dan self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Kata Kunci : Self Confidance, Self Efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika
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PRAKATA

Segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu
Wata'ala. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Muhammad
Shalallaahu Alaihi Wassalaam, karena berkat rahmat, petunjuk dan hidayah-Nya
telah memberikan kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
judul “Pengaruh Self Confidence dan Self Efficacy terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X di SMAN 1 Pangkep”

Proposal ini sebagai persyaratan untuk dapat melaksanakan penelitian.
Dalam penulisan proposal ini tidak terlepas dari berbagai hambatan dan kesulitan
yang pada dasarnya memberikan hikmah tersendiri bagi penulis, walau hanya
berbekal kemampuan yang serba terbatas. Namun tidak melemahkan semangat di
jiwa untuk berusaha menyelesaikan proposal ini.

Penulis menyadari bahwa proposal ini tidak akan terselesaikan tanpa
orang- orang yang senantiasa memberikan bantuan, dukungan serta bimbingan bagi
penulis. Rasa hormat kepada orang tua penulis yang tercinta dan sangat penulis
sayangi Ayahanda Hasanuddin dan Ibunda Dahlia Abu yang senantiasa ikhlas
memberikan doa restu memberi harapan, semangat, perhatian, kasih sayang tanpa
pamrih yang mengiringi disetiap perjalanan penulis selama menempuh pendidikan
sekaligus menjadi tempat berkeluh kesah dikala harap tidak sesuai dengan
ekspektasi.

Selanjutnya penulis menghaturkan rasa syukur dan terimakasih yang tiada
terhingga kepada semua pihak akhirnya penulis dapat menyelsaikan skripsi ini.

Ucapan terima kasih penulis kepada :
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10. Kedua Cegil yang selalu menemani saya (Masrura & Nurfaizah Sahir) yang
selalu hadir sejak awal perjalanan sebagai mahasiswa baru hingga sampai
pada tahap penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas segala kebersamaan,
semangat, tawa, dan dukungan yang tak pernah putus. Kalian bukan hanya
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 pasal 1 pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal
ini diperlukan adanya pendidik yang profesional terutama guru-guru di sekolah
dasar, menengah serta dosen di perguruan tinggi. Seiring berjalannya waktu
pendidikan tetaplah menjadi hal yang sangat penting di dalam kehidupan manusia
karna pendidikan dapat merubah pemikiran seseorang yang sebelumnya tidak tahu
menjadi tahu. Pendidikan membuat seseorang berfikir lebih kreatif dan inovatif
sehingga mendorong seseorang untuk maju dimasa yang mendatang agar dapat
bersaing di dalam dunia kerja.

Menurut Ki Hajar Dewantara (Zaqgiyah, 2024), Pendidikan merupakan hal
yang menuntun kehidupan generasi bangsa guna mencapai kebahagiaan dan
keselamatan lahiriah dan batiniah yang semaksimal mungkin dalam menjalani
kehidupan. Dengan demikian, sudah jelas bahwa pendidikan akan menjadi faktor
utama dalam membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang mumpuni agar bisa

bersaing di masa depan



Pendidikan matematika adalah bagian dari pendidikan nasional dan
merupakan salah satu ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan
daya pikir manusia, sehingga pendidikan matematika berperan penting pada setiap
individu karena dengan pendidikan matematika setiap individu dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, berpikir logis, kritis dan sistematis (Ana,
2020).Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempunyai peranan
penting dalam ilmu pengetahuan dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
karena berbagai masalah kehidupan dapat dimodelkan dalam matematika untuk
kemudian dicari solusinya berdasarkan teori-teori yang terdapat dalam matematika.
Matematika merupakan suatu kegiatan yang melibatkan berbagai unsur seperti
guru, siswa, matematika dan karakteristiknya serta situasi belajar yang berlangsung
(Istigomah, 2023). Dengan demikian, matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting untuk diajarkan dan dipelajari di sekolah karna matematika
merupakan ilmu yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam mempelajari matematika siswa bukan hanya sekedar menghafal
rumus atau menjawab soal, tetapi di dalamnya terdapat kemampuan - kemampuan
yang harus dicapai dalam pembelajaran. Terdapat 5 kemampuan dasar matematika
yang perlu dicapai yang termuat dalam standar dari National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) yaitu pemahaman matematis (mathematical undersanding),
pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi
matematis (mathematical communication), koneksi matematis (mathematical

connection), dan penalaran matematis (mathematical reasoning). Berdasarkan



uraian tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kemampuan matematika yang perlu dikembangkan dan dimiliki oleh siswa.

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dicapai oleh siswa. Dalam kehidupan sehari-hari secara
sadar maupun tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan dengan berbagai
permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan masalah (Lisnani dkk.,
2020). Pemecahan masalah ini dapat menjadi sebuah usaha dalam mencapai tujuan
yang diinginkan dalam pembelajaran, dengan pemecahan masalah ini seorang siswa
akan belajar dalam menyusun strategi yang sesuai guna menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi khususnya dalam bidang matematika.

Didukung dengan kajian Pimta, dkk (Lisnani dkk., 2020) pemecahan
masalah dianggap sebagai jantung dalam pembelajaran matematika. Senada pula
dengan pernyataan Burchartz, dkk (Lisnani dkk., 2020) pemecahan masalah selalu
memainkan peran penting, karena semua kegiatan kreatif matematika menuntut
tindakan pemecahan masalah.

Chabibah dkk., (2019) menyatakan bahwa Kemampuan pemecahan
masalah juga menjadi tujuan pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
bertujuan agar siswa: (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan
penalaran pada materi yang memuat pola dan sifat, (3) memecahkan masalah, (4)
mengkomunikasikan gagasan siswa dengan simbol, diagram atau tabel untuk
memperjelas permasalahan, (5) siswa mempunyai sikap menghargai manfaat
matematika dalam kehidupan. Sekarang ini tujuan pembelajaran matematika yaitu

agar siswa menunjukkan sikap positif bermatematika yang meliputi logis, kritis,



siswa dari mata pelajaran yang sedang dipelajari sangatlah penting dalam
menyelesaikan permasalahan. Siswa seharusnya memiliki keyakinan yang kuat
dengan apa yang dikerjakan.

Hubungan antara Self-Confidence dan pemecahan masalah matematis
siswa yaitu, siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung tidak takut
terhadap tantangan matematis, berani mencoba strategi baru dalam pemecahan
masalah, dan mampu mengelola tekanan dan kegagalannya dengan mengganggap
kegagalan tersebut sebagai bagian dari proses belajar, kepercayaan diri ini
memberikan keberanian pada siswa untuk mengambil risiko intelektual yang
penting dalam menyelesaikan masalah yang kompleks (Sa’adah dkk, 2021).
Sedangkan, untuk hubungan antara self-efficacy dan pemecahan masalah matematis
yaitu, siswa dengan self-efficacy yang baik cenderung lebih memiliki motivasi
untuk menyelesaikan tugas, lebih tahan terhadap kesulitan yang dialaminya dalam
memecahkan masalah matematis, dan lebih percaya pada langkah-langkah yang
mereka pilih. dan untuk hubungan antara Self-Confidence dan self-efficacy terhadap
pemecahan masalah matematis siswa yaitu, Self-confidence menciptakan
keberanian awal, sementara self-efficacy membantu siswa untuk bertahan dalam
proses pemecahan masalah yang rumit sehingga kombinasi keduanya memberikan
landasan psikologis yang kuat bagi siswa untuk berhasil dalam matematika .

Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Sa’adah dkk,
2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Self Confidence dan Self Efficacy terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. Adapun hasil dari penelitian ini di

peroleh kesimpulan bahwa self confidence dan self efficacy berpengaruh terhadap



kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. persentase pengaruh secara
bersama sama yaitu sebesar 89,2 %. Besar pengaruh self efficacy lebih besar dari
pada besar pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siwa. Self confidence berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Persentase pengaruhnya sebesar 23%. jika self
confidence siswa tinggi maka kemampuan pemecahan masalah matematisnya juga
tinggi. Self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siwa, persentase pengaruhnya yaitu sebesar 66%. Jika self efficacy siswa
tinggi maka kemampuan pemecahan masalah matematisnya juga tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Self Confidence dan Self Efficacy terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X di SMAN 1 Pangkep ™.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
merumuskan rumusan masalah yang akan dijadikan dasar penulisan ini, yaitu :
1. Seberapa besar pengaruh Self-Confidence terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep?
2. Seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep?
3. Seberapa besar pengaruh Self~-Confidence dan self-efficacy secara
bersamaan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas X di SMAN 1 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan dari penulisan proposal ini, yaitu :

1. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dari Self-Confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1
Pangkep

2. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dari self-efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1
Pangkep

3. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dari Self~-Confidence dan self-efficacy
secara bersamaan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep

D. Manfaat Penelitian

Selain tujuan diatas, penelitian ini juga mempunyai manfaat. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta memperkaya
wawasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan self-confidence dan self-
efficacy dalam proses pembelajaran matematika.

b. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi dasar acuan bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan terkait pengaruh self-confidence dan self-
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan agar siswa dapat mengetahui tingkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimilikinya berdasarkan
dari self-confidence dan self efficacy dalam proses pembelajaran
matematika, sehingga mereka dapat meningkatkan minat belajar terutama
pada pembelajaran matematika.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga guru dapat
mendesain pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan untuk membantu sekolah dalam
mengembangkan dan menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas
yang nantinya akan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain, dan akan
menciptakan guru-guru yang profesional dan berpengalaman serta menjadi

kepercayaan masyarakat dan pemerintah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Self-Confidence (Kepercayaan Diri)
a. Pengertian Self-Confidence

Self-Confidence merupakan aspek kepribadian manusia yang bertujuan
untuk mengaktualisasikan potensi atau kemampuan yang dimiliknya. Menurut
Karunia, dkk (Istiqomah, 2023) self-confidence adalah suatu sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh
dengan mengacu pada konsep diri. Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa
self-confidence adalah rasa percaya pada kemampuan diri sendiri yang dimiliki
oleh seseorang bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu hal yang baik dan
positif.

Menurut Jumrah dkk, (2022) Kepercayaan diri adalah sikap positif
seseorang yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif
terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. Hal ini bukan berarti bahwa individu
tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri. Rasa
percaya diri yang tinggi hanya merujuk pada adanya beberapa aspek.

Sejalan dengan hal tersebut Syam, (2017) menyatakan bahwa percaya
diri yaitu aspek kepribadian penting dalam diri seseorang. Jika seseorang tidak
memiliki kepercayaan diri (self-confidence) maka akan banyak menumbuhkan

masalah pada diri seseorang tersebut.

11
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai definisi self-confidence
maka penulis menyimpulkan bahwa self-confidence merupakan salah satu aspek
kepribadian berupa keyakinan seseorang terhadap kemampuan, keterampilan dan
potensi yang dimilikinya sehingga memiliki pola pikir positif bahwa diri kita
sendiri mampu mencapai segala sesuatu yang diinginkan.

b. Ciri Self-Confidence

Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada beberapa

aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memiliki kompetensi,
yakin mampu, dan percaya bahwa dia dapat melakukan sesuatu serta didukung
oleh pengalaman, pendidikan, prestasi dan harapan terhadap diri sendiri. Menurut
Fajar dalam Istigomah, (2023) ada beberapa ciri-ciri dari seorang individu yang
memiliki kepercayaan diri antara lain sebagai berikut :

1) Percaya akan kemampuan diri tanpa membutuhkan pujian, pengakuan,
penerimaan ataupun rasa hormat orang lain.

2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh orang
lain atau kelompok.

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain.

4) Memiliki pengendalian diri yang baik.

5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan,
berdasarkan pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak bergantung pada orang lain.

6) Memiliki cara pandang yang postif terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi

di luar dirinya.
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C.
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Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri sehingga ketika harapan
tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang
terjadi.

Aspek-aspek Self-Confidence ( Kepercayaan Diri )

Kepercayaan diri terdiri atas beberapa aspek. Menurut Lauster yang

dikutip oleh Muh. Ekhsan Rifai (Istiqomah, 2023) aspek-aspek kepercayaan diri

meliputi :

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Optimis, adalah sikap seseorang yang memiliki pandangan yang baik tentang
segala sesuatu tentang dirinya, harapannya, dan kemampuannnya.
Keyakinan pada kemampuan sendiri, merupakan sikap positif dari seseorang
yang benar-benar mengerti apa yang mereka lakukan.

Toleransi, adalah sikap menghargai, toleran, tidak mau ikut campur dan
membiarkan tindakan, sikap dan pendapat orang lain.

Ambisi normal adalah kondisi seseorang yang memiliki keinginan untuk
mencapai semua yang diinginkan.

Tanggung jawab, kesediaan seseorang untuk menanggung semua
konsekuensinya.

Rasa aman, keadaan seseorang yang tidak takut dan tidak khawatir untuk
memenuhi kebutuhan masa depannnya dan yang mampu menghadapi segala
sesuatu dengan tenang.

Mandiri, merupakan sikap positif seseorang yang tidak bergantung pada

orang lain.
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dengan kecerdasan logis matematis telah melakukan kegiatan memeriska
kembali pada tanap pemecahan masalah. Dapat diketahui melalui keyakinan
siswa dengan jawaban yang telah diperoleh, karena siswa telah melakukan
pemeriksaan kembali.

10. Yeni Rakhmawati dan Ali Mustadi dengan judul “Self Efficacy in Primary
Schools Students as Potential Characters: From the Perpective of Students
Self Abbility and Interest”. dengan hasil penelitian (1) siswa dikelas V
Sekolah Dasar sudah menunjukkan Self Efficacy, (2) siswa mampu
menghargai diri mereka sendiri, (3) Self Efficacy berkembang menjadi
karakter yang potensial.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang, peneliti menemukan bahwa setiap anak pada
dasarnya memiliki rasa kepercayaan diri dan keyakinan pada dirinya. Menurut
Fatimah (Sintia, 2023) kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu
yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
Banyak faktor yang menjadikan rasa percaya diri pada anak ini tumbuh. Faktor
yang mempengaruhi percaya diri ini bisa berasal dari luar maupun dari dalam diri
seorang anak.

Kerangka Pikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan terkait
bagaimana pengaruh dari Self-Confidance dan Self-Efficacy dapat berpengaruh
pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Self~Confidance dan

Self-Efficacy di dalam penelitian ini berperan sebagai Variabel Independen, yang
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mana keberadaannya pada diri seorang peserta didik diharapkan dapat membantu
siswa dalam pemecahan masalah matematika. Sedangkan, Pemecahan Masalah
Matematika pada penelitian ini berperan sebagai Variabel Dependen, dimana
pemecahan masalah matematika ini merupakan capaian yang akan di capai siswa
saat memiliki Self-Confidance dan Self-Efficacy yang baik pada dirinya.

Adapun hubungan antar variabel tersebut yakni, self-confidance dan
pemecahan masalah matematis siswa yaitu, siswa dengan kepercayaan diri yang
tinggi cenderung tidak takut terhadap tantangan matematis, berani mencoba strategi
baru dalam pemecahan masalah, dan mampu mengelola tekanan dan kegagalannya
dengan mengganggap kegagalan tersebut sebagai bagian dari proses belajar,
kepercayaan diri ini memberikan keberanian pada siswa untuk mengambil risiko
intelektual yang penting dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Sedangkan,
untuk hubungan antara self-efficacy dan pemecahan masalah matematis yaitu, siswa
dengan self-efficacy yang baik cenderung lebih memiliki motivasi untuk
menyelesaikan tugas, lebih tahan terhadap kesulitan yang dialaminya dalam
memecahkan masalah matematis, dan lebih percaya pada langkah-langkah yang
mereka pilih. dan untuk hubungan antara self-confidance dan self-efficacy terhadap
pemecahan masalah matematis siswa yaitu, Self-confidence menciptakan
keberanian awal, sementara self-efficacy membantu siswa untuk bertahan dalam
proses pemecahan masalah yang rumit sehingga kombinasi keduanya memberikan
landasan psikologis yang kuat bagi siswa untuk berhasil dalam matematika

Berdasarkan hal tersebut, adapun gambaran kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



Pengaruh Self Confidence dan Self Efficacy terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X di SMAN 1

Pangkep
Self-Confidance Self-Efficacy
Definisi Self-Confidance: Definisi Self-Efficacy:

Self-Confidance merupakan salah satu aspek Self-Efficacy merupakan suatu penilaian seseorang
kepribadian berupa keyakinan seseorang terhadap terhadap dirinya seendiri mengenai kem ampuan
kemampuan, keterampilan, dan potensi yang yang dimilikinya dalam menghadapi suatu
dimilikinya sehingga memiliki pola pikir positif permasalahan dan rintangan dalam mencapai tujuan
bahwa diri kita sendiri mampu mencapai segala yang diharapkan.

sesuatu yang di inginkan.

Penelitian Relevan : Penelitian Relevan :
Nur Istiqgomah, 2023 dengan judul “Pengaruh Self- Moch. Ramdhan Al-Bantani, 2022 dengan judul
Confidance terhadap kemampuan pemahaman “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kemampuan
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pemecahan Masalah Matematis Siswa (Studi pada
Purwokerto”. Adapun hasil penelitiannya yaitu : Hasil Siswa Kelas IX MTS Negeri 4 Lebak Semester
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022)”. Hasil
antara  self-confidence  terhadap  kemampuan penelitiannya yaitu : self efficacy memiliki pengaruh
pemahaman matematis siswa sebesar 60,2%. positif yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa,.
Indikator Self-Confidance: Indikator Self-Efficacy:

1. Percaya Kemampuan Sendiri 1. Pengalaman Otentik

2. Mandiri Mengambil Keputusan 2. Pengalaman Orang Lain

3. Konsep Diri Positif 3. Pendekatan Sosial atau Verbal

4.  Berani dalam Menyampaikan Pendapat 4.  Indeks Psikologis

J

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Definisi Pemecahan Masalah Matematika :

Pemecahan Masalah Matematika adalah suatu hal
yang paling mendasar dalam pembelajaran
matematika dan merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa setelah melakukan pembelajaran

matematika.

L

Indikator Pemecahan Masalah Matematika :

Mendefinisikan dengan jelas,
Mengidetifikasi contoh,
Menggunakan model, Mengubah bentu,Mengenal

berbagai makna.

konsep

dan membuat

Ada Pengaruh Self Confidence dan Self Efficacy
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

2.1. Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar
belakang, kajian pustaka, dan kerangka pikir. Dalam penelitian ini digunakan
hipotesis sebagai berikut :
1. H, = Ada pengaruh dari self-confidance terhadap pemecahan masalah
matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep.
H, = Tidak Ada pengaruh dari self-confidance terhadap pemecahan
masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep.
2. H; = Ada pengaruh dari self-efficacy terhadap pemecahan masalah
matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep.
H, = Tidak Ada pengaruh dari self-efficacy terhadap pemecahan masalah
matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep.
3. H,= Ada pengaruh antara self-confidance dan self-efficacy secara bersamaan
terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep.
4. H, = Tidak Ada pengaruh antara self-confidance dan self-efficacy secara
bersamaan terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN

1 Pangkep.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus
pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka yang dapat diukur secara
statistik. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menguji hipotesis dan
menemukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti secara objektif.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ex post facto,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh antara
dua atau lebih variabel. Dalam penelitian ini, digunakan untuk mengetahui
pengaruh self-confidence dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Independen (X)

Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel

Independen (X) dalam penelitian ini terdapat 2 yaitu Self-Confidence dan Self-
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Efficacy, dimana Self-Confidence sebagai X, dan Self-Efficacy sebagai
X,dalam penelitian ini.

b. Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen (terikat) merupakan varabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen (Y) dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
akan di ukur menggunakan Tes Pemecahan Masalah Matematika.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelilitan ini adalah penelitian
korelasional yang bertujuan untuk menemukan ada atau tidak nya hubungan
antara Self-Confidence dan Self-Efficacy dan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. Desain pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

X \

- Y

X; /

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

X; = Variabel Bebas (Self-Confidence)
X, = Variabel Bebas (Self-Efficacy)

Y = Variabel Terikat (Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis)
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C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang di libatkan dalam penelitian ini secara operasional di
definisikan sebagai berikut :
1. Self-Confidence

Self-Confidence merupakan salah satu aspek kepribadian berupa
keyakinan seseorang terhadap kemampuan, keterampilan, dan potensi yang
dimilikinya sehingga memiliki pola pikir positif bahwa diri kita sendiri mampu
mencapai segala sesuatu yang di inginkan.
2. Self-Efficacy

Self-Efficacy merupakan suatu penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi suatu
permasalahan dan rintangan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika merupakan suatu hal yang
paling mendasar dalam pembelajaran matematika dan merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa setelah melakukan pembelajaran matematika.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di SMAN 1 Pangkep yang bertempat di JI. Andi
Mauraga No.1, Jagong, Kec. Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
Sulawesi Selatan. Pada hari Kamis, 22 Mei 2025 sampai dengan Jum’at 23 Mei
2025. Penelitian ini berfokus pada pengaruh Self-Confidence dan self-efficacy
dalam konteks untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Adapun alasan peneliti memilih SMAN 1 Pangkep sebagai lokasi penelitian
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dikarenakan masalah yang ditemukan peneliti ada di sekolah tersebut, dan
lokasinya mudah untuk dijangkau oleh peneliti dan memungkinkan pengumpulan
data yang relevan dengan mudah.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (Euis, 2023) merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang
dipelajari, meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 1
Pangkep yang bertempat di Jl. Andi Mauraga No.1, Jagong, Kec. Pangkajene,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan dengan jumlah siswa
360 siswa yang terbagi menjadi 10 kelas, dimana setiap kelas berjumlah 36 siswa.
2. Sampel
Sampel merupakan suatu bagian dari populasi. Hal ini mencakup
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengan demikian, sebagian elemen
dari populasi merupakan sampel. Dengan mengambil sampel peneliti ingin
menarik kesimpulan yang akan digeneralisasi terhadap populasi (Euis, 2023).
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Purposive  Sampling  dengan  menggunakan  pertimbangan.  Adapun
pertimbangannya, bahwa tidak semua kelas atau siswa memiliki karakteristik

yang relevan dengan variabel yang diteliti. Penelitian ini secara khusus ingin
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mengkaji pengaruh self confidence dan self efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, sehingga diperlukan sampel dengan
karakteristik yang beragam dan representatif terhadap variabel-variabel tersebut.

Pemilihan kelas sebagai sampel didasarkan pada hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu, 8 Januari 2025, serta melalui wawancara
singkat dengan Bapak Mustaman selaku guru mata pelajaran Matematika kelas X
di SMAN 1 Pangkep. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, diperoleh informasi
bahwa siswa dalam kelas yang dipilih memiliki tingkat self confidence dan self
efficacy yang bervariasi. Terdapat siswa yang sangat aktif dan percaya diri, ada
yang berada pada kategori sedang, serta ada pula yang cenderung pasif atau
menunjukkan keraguan dalam menghadapi soal-soal matematika. Keberagaman
ini dianggap penting agar pengaruh dari masing-masing variabel independen
dapat diamati secara lebih objektif dan komprehensif.

Selain itu, siswa dalam kelas ini juga menunjukkan kesediaan dan
keterlibatan aktif dalam mengikuti rangkaian pengumpulan data, seperti pengisian
angket self confidence dan self efficacy, serta tes kemampuan pemecahan masalah
matematika. Ketersediaan siswa menjadi salah satu aspek penting agar proses
penelitian berjalan lancar dan menghasilkan data yang valid.

Dengan pertimbangan tersebut, peneliti menetapkan satu kelas dari
keseluruhan populasi siswa kelas X sebagai sampel penelitian yaitu kelas
X.Hemat dengan jumlah sampel terdiri dari 36 siswa, yang dipilih berdasarkan

kriteria tersebut dan memenuhi syarat mengikuti seluruh proses pengumpulan
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data, seperti pengisian angket dan tes kemampuan pemecahan masalah

matematika.
Tabel 3.1
Sampel Kelas X. Hemat
No Siswa Jumlah
1. Perempuan 23
2. Laki-Laki 13
Jumlah Keseluruhan 36

sumber : data sekolah , SMAN 1 Pangkep

F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Tes Pemecahan Masalah Matematika

Tes ini diberikan kepada siswa dalam bentuk tes uraian yang terdiri dari 5

butir soal. Adapun tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Seluruh soal telah disusun berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah dan disesuaikan dengan materi yang
telah dipelajari oleh siswa yaitu materi Fungsi Kuadrat. Tes ini dilaksanakan secara
tertulis dan dijawab langsung oleh siswa pada lembar jawaban yang disediakan.

Tabel 3.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nomor Soal Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan
1,2,3,4,5 mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dam

kecukupan unsur yang diperlukan.

Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi
24,5 kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam

matematika.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan membahas terkait hasil penelitian yang menunjukkan
tentang pengaruh self-confidace dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh self confidence (X;) dan self efficacy (X;) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Analisis data dilakukan melalui
tahapan yang pertama yaitu Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik yang terdiri
dari : uji Multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, yang kedua Uji
Signifikasi : Uji-t dan Uji-F, dan yang terakhir ada uji Koefisien Determinasi (R*).
1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data
penelitian secara umum, meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti, yaitu self-confidence,
self-efficacy, dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Analisis ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai karakteristik responden
berdasarkan skor masing-masing variabel.

Tabel.4.1 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Self-Confidance 36 a8 T4 57.33 9977
Self-Efficacy 36 40 7a 57.61 8813
Kemampuan
Femecahan Masalah a6 27 85 58.81 14.884
Matematika
walid M (listwise) 36
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan di SPSS
terhadap data hasil angket self-confidence, self efficacy dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika diketahui bahwa dari total 36 responden,
diperoleh: Untuk variabel Self-Confidence, diperoleh nilai minimum sebesar 38 dan
maksimum sebesar 74 dari total skor ideal yang dapat dicapai yaitu 80. Rata-rata
skor y ang diperoleh responden adalah 57,33 dengan simpangan baku sebesar
9,977. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat self-confidence siswa berada pada
kategori sedang hingga tinggi, dengan distribusi data yang cukup merata di sekitar
nilai rata-rata.

Untuk variabel Self-Efficacy, skor minimum adalah 40 dan maksimum
adalah 75, dari skor ideal maksimal sebesar 80. Nilai rata-rata sebesar 57,61 dan
simpangan baku sebesar 8,813. Ini menggambarkan bahwa efikasi diri siswa dalam
pembelajaran matematika juga berada pada kategori cukup tinggi, dengan
persebaran nilai yang sedikit lebih rendah dibandingkan self-confidence.

Sementara itu, untuk variabel Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika, diperoleh skor minimum sebesar 27 dan maksimum sebesar 85, dari
skor maksimal yaitu sebesar 100. Nilai rata-rata sebesar 58,81 dan simpangan baku
sebesar 14,884, menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Meskipun rata-rata berada dalam
kategori cukup, masih terdapat sejumlah siswa yang memiliki kemampuan sangat
baik maupun yang masih perlu pendampingan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelas X yang

menjadi responden dalam penelitian ini memiliki tingkat self-confidence dan self-
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efficacy yang cukup baik, yang kemungkinan turut mendukung kemampuan mereka

dalam memecahkan masalah matematika.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas

Pada penelitian ini digunakan Uji Normalitas Shapiro Wilk untuk

mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasa

digunakan sebagai syarat dalam uji independent sampel t-test paired sample t-test

dan uji Anova. Uji ini digunakan apabila sampel penelitian berjumlah kecil yaitu

berkisar 50.

Pengujian normalitas untuk variabel self confidence (X;) dilakukan

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel dalam penelitian ini hanya

36 orang yang berarti kurang dari 50 responden. Berdasarkan output SPSS,

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,197. Nilai ini lebih besar dari batas

signifikansi 0,05 maka 0,197 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data untuk

variabel self confidence (X;) berdistribusi normal. Dengan demikian, variabel ini

memenuhi salah satu syarat dalam uji regresi linear, yaitu asumsi normalitas data.

Adapun hasil uji normalitasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Uji Normalitas X,

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

X1

.101

36

.200°

.959

197

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Selanjutnya, hasil uji normalitas untuk variabel self efficacy (X:) juga
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Dari pengujian menggunakan
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar (), 777. Karena nilai ini lebih besar
dari 0,05 (0,777 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data variabel self efficacy
(X>) tidak menyimpang dari distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data
sudah layak untuk digunakan dalam analisis statistik parametrik selanjutnya.

Tabel 4.3 Uji Normalitas X,

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X2 .086 36 .200° .981 36 T77

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Pengujian normalitas untuk variabel dependen, yaitu Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika (Y), juga menunjukkan hasil yang serupa.
Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, /80. Nilai ini
lebih besar dari 0,05 (0,180 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari
variabel Y berdistribusi normal. Dengan demikian, variabel ini memenuhi asumsi
dasar untuk dilakukan analisis statistik lanjutan.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Y

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y 148 36 .043 .957 36 .180

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
terhadap ketiga variabel dalam penelitian ini, yaitu Self~-Confidence (X,), Self-
Efficacy (X,), dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y), seluruhnya
menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data
dari ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi
normalitas ini, maka data dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis statistik
parametrik seperti analisis regresi linear, sehingga hasil analisis selanjutnya dapat
diinterpretasikan secara valid dan reliabel.

b. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
yang tinggi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Adanya
multikolinearitas dapat memengaruhi kestabilan dan keakuratan hasil regresi.,
Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan dasar pengambilan keputusan,
multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan
nilai VIF kurang dari 10.

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -25115 5341 -2.688 011
1 579 201 388 2.880 007 473 2115
K2 880 228 A2 3.864 .00o0 473 2115

a. Dependent Variahle: Y

Hasil pengujian multikolinearitas menggunakan SPSS menunjukkan
bahwa nilai Tolerance sebesar 0,473 dan nilai VIF sebesar 2,115. Karena nilai

Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa
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tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, variabel
independen dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan korelasi yang tinggi satu
sama lain dan memenuhi syarat kelayakan untuk dilakukan analisis regresi.
c. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians error (residual) pada setiap nilai variabel independen dalam
model regresi. Dalam regresi linear klasik, asumsi yang harus dipenuhi adalah
homoskedastisitas, yaitu kondisi di mana varians error bersifat konstan. Jika
varians error berubah-ubah atau tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas

yang dapat memengaruhi validitas hasil analisis regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Self-confidence berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai t
hitung sebesar 2,880 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,034. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat self-confidence siswa, maka semakin tinggi
pula kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika.

2. Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X di SMAN 1 Pangkep. Hasil analisis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,864 > t tabel
2,034, yang berarti self-efficacy memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Semakin tinggi
keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya, maka semakin baik
kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

3. Self-confidence dan self-efficacy secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di SMAN
1 Pangkep. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang memperoleh nilai F
hitung sebesar 41,667 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu,

nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,669
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menunjukkan bahwa 66,9% variabilitas kemampuan pemecahan masalah
matematika dapat dijelaskan oleh variabel self-confidence dan self-efficacy
secara bersama-sama. Sisanya, yaitu 33,1%, dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk guru matematika, diharapkan dapat lebih memperhatikan aspek
psikologis siswa seperti self-confidence dan self-efficacy dalam proses
pembelajaran. Guru dapat menciptakan suasana kelas yang mendorong siswa
untuk lebih percaya diri dan yakin terhadap kemampuan mereka dalam
memahami dan menyelesaikan soal-soal matematika, misalnya melalui
pemberian motivasi, tantangan yang sesuai, serta umpan balik positif.

2. Untuk siswa, penting untuk terus meningkatkan rasa percaya diri dan
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa dapat melatih hal ini dengan berani mencoba soal-soal
menantang, tidak mudah menyerah, serta terbuka terhadap proses belajar dari
kesalahan.

3. Untuk pihak sekolah, disarankan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang
mendukung pengembangan karakter dan mental siswa, seperti pelatihan
motivasi belajar, workshop kepercayaan diri, maupun pembinaan akademik
yang terstruktur. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya berkembang secara

kognitif, tetapi juga secara afektif.
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4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut variabel-
variabel lain di luar self-confidence dan self-efficacy yang juga dapat
memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, seperti motivasi
belajar, kecemasan matematika, gaya belajar, atau faktor lingkungan. Selain
itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif atau metode campuran juga dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai proses berpikir siswa

dalam menyelesaikan masalah.
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